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Abstract 
The internet is an important part of daily life, all conveniences are obtained 

because of the services or infrastructure of competent and quality internet service 
providers. The construction of each BTS in area that are not affordable by internet can 
enjoy internet access easily and quickly. Mikrotik network devices have API features 
to be able to connect routerboard and the system.  System of decision supporting with 
SAW method are implemented on BTS maintenance routine. 
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Abstrak 
Internet adalah salah satu bagian penting dalam kehidupan saat ini, kemudahan 

akses internet didapatkan oleh pelayanan atau infrastuktur dari ISP yang kompeten 
dan berkualitas, pembangunan - pembangunan setiap BTS di area yang tidak 
terjangkau internet agar masyarakat dapat menikmati akses internet yang mudah dan 
cepat. Perangkat jaringan Mikrotik memiliki fitur API untuk menghubungkan 
RouterBoard dan Sistem. Sistem pendukung keputusan dengan metode SAW di 
implementasikan pada perbaikan rutin di BTS. 

 
Kata kunci : BTS; Jaringan; Mikrotik; Simple Additive Weighting (SAW); Application 
Programming Interface (API); 
 



1. PENDAHULUAN 
Internet Service Provider atau penyedia 

jasa internet saat ini berkembang pesat, dari 
infrastruktur dan pelayanan yang disediakan 
sudah jauh berubah dengan dukungan 
pemerintah untuk memajukan kualitas internet di 
seluruh Indonesia, pembangunan – 
pembangunan BTS (Base Transiever Station) 
dimaksudkan untuk memperluas area 
penyebaran internet dan memberikan 
kenyamanan bagi pengguna jasa internet. 
Pemberlakuan perbaikan rutin secara berkala 
pada setiap BTS yang ada pada perusahaan PT. 
Internet Ini Saja dapat membuat distribusi 
jaringan internet ke pelanggan menjadi lebih 
maksimal. Pembukuan terhadap semua 
perangkat di BTS masih bersifat manual dan 
memperlambat kinerja teknisi lapangan saat 
melakukan perbaikan rutin tersebut. 
Berdasarkanααmasalah tersebutααmuncullah 
sebuah ideαpemikiran, bagaimanaαcaranya 
membuat proses penentuan perbaikan 
perangkat BTS yang mudah danαefisien. Yang 
juga bermanfaatαbagi paraαpemilik usaha 
internet service provider dan teknisi jaringan 
internet. Dengan memanfaatkanαteknologi 
sistem informasi berbasis web dan sistem 
pendukung keputusan, agar pengontrolan dan 
proses monitoringαterhadap perangkat jaringan 
akanαlebihαmudahαdanαefisien. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dibagi menjadi 5 
tahapan dengan rincian tahapan pertama adalah 
belajar dari beberapa literature yang membahas 
tentang penelitian sejenis sebelumnya, tahapan 
kedua adalah perancangan sistem informasi ini 
dengan mengambil hasil data dari tahapan 
pertama dan survey ke perusahaan terkait, 
tahapan ketiga adalah mengimplementasi 
sistem informasi setelah selesai dari tahapan 
kedua, tahapan keempat adalah melakukan uji 
tes terhadap sistem yang telah dibuat, dan yang 
terakhir tahapan kelima adalah melakukan 
dokumentasi terhadap setiap rincian pengerjaan 
sistem informasi ini dengan tujuan agar 
pengembangan sistem ini dapat dikerjakan 
dengan mudah dan tepat. 

 
2.1. Tinjauan Pustaka 

Dalamααhal ini akanααmencantumkan 
berbagai hasilαpenelitian yang sudahαpernah 
dilakukan, dengan tujuan sebagai referensi 

perbandinganαuntuk dilakukan penelitianαlebih 
lanjut. 

Penelitian yang berkaitan dengan 
penelitianαiniαadalahαsebagaiαberikut: 
Jurnal yang ditulis oleh Gencho Stoitsov dan 
Vasil Rangelov dengan judul One 
Implementation of API Interface for RouterOS, 
Jurnal yang ditulis oleh Putu Sutarsana Darma 
dengan judul Router Distribution Management 
Menggunakan Mikrotik API PHP Class, Jurnal 
yang ditulis oleh Ahmad Nur Daim dengan judul 
SistemαPemanfaatan AplicationαProgramming 
Interface (API) Mikrotik Berbasis Web, Jurnal 
yang ditulis oleh Titus Hendradi dan Teguh Indra 
Bayu dengan judul Perancangan Program Bantu 
MikrotikαααMenggunakan APIααα(Application 
Programming Interface) PHP Class Mikrotik, dan 
Jurnal yang ditulis oleh Firmansyah Maulana 
Sugiartana Nursuwars dengan judul API 
(Application Programming Interface) Mikrotik 
Untuk Otentikasi Sistem Akademik Universitas 
Siliwangi. 

 
2.2. Dasar Teori 

Dalam perancangan dan pembuatan alat 
atau sistem ini, peneliti mengambil beberapa 
landasan teori yang digunakan untuk 
mendukung proses penyelesaian ini. 

 
2.2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi£αadalah suatuαsistem 
yangαmenyediakanαberbagaiαinformasi untuk 
pemasaran danααjuga untukααmenjalankan 
operasional perusahaan, dimana sebuah sistem 
tersebutαmerupakanαkombinasiαdariαorang – 
orang, teknologi informasiααdan prosedur-
prosedurαyangαtergorganisasi.αBiasanya suatu 
perusahanαatau badan usahaααmenyediakan 
semacamαinformasi yangαberguna bagi produk 
yangαdipasarkan. PengertianαSistemαInformasi 
menurutαbeberapaαahli:   
a) Pengertianαααsistemααinformasiααmenurut 

Danaratha (2019:15). 
SistemαInformasiαadalahαkombinasi dari 

manusia,αfasilitasαatauαalatαteknologi, media, 
prosedurαdanαpengendalianαyangαbermaksud 
melakukan pemenataan jaringan komunikasi 
yang penting, prosesαatas transaksi – transaksi 
tertentuαdanαrutin, membantu manajemenαdan 
pemakaiαinternαdanαekstern dan menyediakan 
dasarαpengambilanαkeputusanαyang tepat. 
b) Pengertianαααsistemααinformasiααmenurut 

Gelinas,αOram,αWigginsα(1990). 



Sistemαinformasi adalah suatuαsistem 
buatanαmanusia yang secaraαumum terdiri atas 
sekumpulanαkomponenαberbasis komputer 
danαmanualαyangαdibuatαuntuk menghimpun, 
menyimpan,ααdan mengelolaααdataααserta 
menyediakanαααinformasiααkeluaranααkepada 
pemakai. 

 
2.2.2. Mikrotik Router OS 

MikroTik Router OS adalah salah satu 
sistem informasi pada sebuah perangkat 
jaringan router dengan basis kernel Linux, 
perangkat jaringan Mikrotik dikenal karena 
selain harganya terjangkau juga kehandalan 
untuk melakukan proses routing dan 
manajemen network dari home network hingga 
ke enterprise network. Penggunaan user 
interface yang mudah dipahami sehingga 
menarik user untuk memakainya. Mikrotik juga 
dapat di install ke sebuah PC (Personal 
Computer) dengan resource yang dapat di atur 
oleh pengguna dengan memakai DOM (Disk On 
Module) yang disediakan oleh vendor Mikrotik. 

 
2.2.3. Perangkat Router 

Router merupakan perangkat keras yang 
berfungsi sebagai penghubung dua jaringan 
atau lebih pada satu local network. Berbeda 
dengan switch atau hub, router bekerja pada 
Layer 3 lapisan OSI yaitu di lapisan Network. 
Router dapat digunakan untuk routing, 
manajemen bandwidth, melakukan filter dengan 
memanfaatkan fitur firewall dan hotspot atau 
captive portal. Berbeda dengan switch atau hub 
yang hanya menyambungkan local network 
tanpa dapat menggabungkannya seperti router. 

 
2.2.4. Website 

Website adalah sebuah halaman internet 
yangααdapat dibukaααdimana sajaααdan 
kapanαsaja dengan menyediakan berbagai 
informasi, gambar, video, ataupun music. 
Website sendiri memiliki 2 perbedaan dalam 
pembuatannya, ada website statis dan website 
dinamis. Berikut penjelasan perbedaan dari 
kedua metode pembuatannya : 

Website Statisomerupakan halaman web 
yang halaman nya tidak berubah, halaman 
dibuat dari kode yang statis atau memakai angka 
paten untuk menginisiasi panjang dan lebar dari 
halaman web tersebut, perubahan code yang 
dilakukan dari satu halaman ke halaman lain 
tidak akan berpengaruh karena halaman satu 

dengan yang lain memiliki struktur yang 
berbeda. Contoh website statis ini, yaitu profil 
perusahaan. 

WebsiteαDinamis: merupakanαweb yang 
halamanαselalu update dan terdapatαhalaman 
backendααα(halaman administrator)αααyang 
digunakan seorang administrator untuk 
mengubah isi atau menambah isi dari sebuah 
halaman web. Database dibutuhkan pada 
pembuatan website dinamis ini. Website dinamis 
memiliki sebuah komunikasi informasi dua arah. 
Yaitu dari pengguna dan pemilik website itu 
sendiri berguna untuk selalu melakukan 
perubahan pada halaman web tersebut. 
Definisi website menurutiparaiahli: 
a) Menurut Suwanto Raharjo (2000), Web 

merupakanαsalah satu layananαinternet 
yang paling banyak digunakanαdibanding 
denganαlayanan lain seperti ftp, gopher, 
newsαatauαbahkanαemail. 

b) Menurut Yuhefizar (1998), Web adalah suatu 
metodeαuntuk menampilan informasiαdi 
internet, baik berupa teks, gambar, suara 
maupunαvideo yang interaktif dan 
mempunyai kelebihan untuk 
menghubungkan (link) satu dokumen dengan 
dokumenαlainnya yang dapat diakses 
melaluiαsebuahαbrowser. 

c) MenurutαTaufiqαHidayatullah (2002), Web 
adalah bagianαpaling terlihat sebagai 
jaringanαterbesarαdunia, yakniαintrenet. 

d) Menurut Haer Talib (1992), Web adalah 
sebuahαtempat di internetαyang mempunyai 
namaαdanαalamat. 

 
2.2.5. MYSQL 

Menurutα(BunafiαNugroho. 2004) MySQL 
adalah multiuser databaseαyangαmenggunakan 
bahasaααStructuredαQuery Languageα(SQL). 
MySQLαααdalamααoperasi client – server 
melibatkanαserver daemon MySQL disisi server 
dan berbagaiαmacam programαserta library 
yang berjalan disisiαclient. MySQLααmampu 
mengolah sejumlah data yang besar. Sebuah 
perusahaan yang mengembangkanαMySQL 
yaituααTcX, mengakuααmenyimpan sebuah 
dataαlebih dari 40ααdatabase,αα10.000αtabel 
danαsekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 
100 GBααdata. SQL adalah bahasaαstandar 
yangαdigunakan untukαmengakses database 
server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan 
oleh IBM, namunαααtelah diakuisisi dan 
dikembangkan sebagai standard industri. 



Dengan menggunakan SQL,αproses akses 
databaseαmenjadi lebihαuser – friendly 
dibandingkanαdengan menggunakan dBASE 
atauαClipper yang masih menggunakan 
perintah – perintahαpemrograman 

 
2.2.6. Sistem Pendukung Keputusan 

Keenαdan ScootαMorton (Turban, 2005, 
p. 137)ααmengatakan sistemα€pendukung 
keputusan merupakan penggabunganαsumber–
sumberαααkecerdasanαααindividuαα αdengan 
kemampuan€£komponen€αuntuk£memperbaiki 
kualitas£α€keputusan. Sistem€α£pendukung 
keputusan juga€αmerupakan sistem informasi 
berbasisαααkomputer untukαααmanajemen 
pengambilanα€keputusan yang€α£menangani 
masalahα–αmasalahαsemi£terstruktur. 

Pengambilan£€£€keputusanα ααmeliputi 
beberapa£tahapαdanαmelalui£beberapa 
prosesα(Lucas, 1992). MenurutαSimonα(1960), 
pengambilan keputusan terdapat empat tahapan 
yang saling berurutan dan terhubung antara satu 
dengan yang lain. Empat tahapan tersebut 
adalah: 
a) Intelligent 

Tahap ini merupakan proses penelusuran 
dan€£pendeteksianαdari lingkupαproblematika 
sertaα£proses pengenalanααmasalah. Data 
masukan£diperoleh,αdiproses, danαdiujiαdalam 
rangkaαmengidentifikasiαsebuahαmasalah. 
b) Design 

Dalam£αtahap iniα£merupakanα£proses 
menemukanααdanαmengembangkan alternatif. 
Tahapαiini meliputiαiprosesα£untukααmengerti 
masalah,€menurunkanααsolusiααdanαmenguji 
kelayakanαsolusi. 
c) Choice 

Pada tahap ketiga dilakukan poses 
pemilihan di antara berbagai alternatif tindakan 
yang mungkinαidijalankan.αiTahap iniαmeliputi 
pencarian,αevaluasi, danααrekomendasi solusi 
yangαsesuai untukαimodel yangαtelah dibuat. 
Solusi yang didapatkan dari model merupakan 
sebuah nilai spesifik untuk variable yang 
digunakan. 
d) Implementation 

Tahapαiαimplementasiαiαadalah tahap 
pelaksanaaniidariikeputusan yangitelahidiambil. 
Padaαitahap  iniiαperlu disusuniαserangkaian 
tindakan yangααterencana,ααsehingga hasil 
keputusanα∞dapat dipantau∞danαdisesuaikan 
apabilaαdiperlukanαperbaikan. 

 

2.2.7. Fuzzy Logic 
Fuzzy diperkenalkanαdalam paperαyang 

dibuatαiolehαiLofti A.αZadeh,αdimanaααZadeh 
memperkenalkanαteoriαyangαmemiliki obyek – 
obyekαidariαohimpunanαifuzzy yangαimemiliki 
Batasan yang tidak pretisiαdanαkeanggotaan 
dalamαhimpunan fuzzy, bukan dalamαbentuk 
logika benarα(true) atau salahα(false),αtetapi 
dinyatakan berbentukαderajat (degree). Konsep 
iniαdisebutαFuzziness dan teorinyaαdinamakan 
FuzzyαSet Theory. Fuzzy logic merupakan studi 
tentangαmetode danαprinsip-prinsipαpemikiran 
dimana pemikiran tersebut menghasilkan 
preposisiαyangαbaru dariαpreposisi yang lama. 
Padailogikailama,αpreposisi diperlukanidiantara 
trueαdan false, nilaiαkebenaran dariαpreposisi 
tersebutαantara 1 atau 0. Fuzzy logicomembuat 
pernyataanαumum dari duaαnilai logikaαlama 
denganαcara menyertakan nilaiikebenaranidari 
sebuahiipreposisiαiuntukαdijadikanαsembarang 
angkaαdiantaraαintervalα(1,0). 

 
2.2.8. Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making (MADM) 
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

(FMADM) adalah salah satu metodologi yang 
digunakan untuk mencariαalternatifαoptimal 
dariαsejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 
Inti dariαFuzzy MADMαadalahαmenentukan 
nilaiαbobotαuntuk setiap atribut, kemudian 
dilanjutkanαidengan prosesαperankingan yang 
akan menyeleksi alternatif yang telah diberikan. 
Padaαdasarnya, adaα3 pendekatanαuntuk 
mencariαnilai bobot atribut, yaitu pendekatan 
subyektif, pendekatan obyektifααdan 
pendekatanααintegrasi antara subyektif dan 
obyektif. Masing – masing pendekatanαmemiliki 
kelebihan dan kelemahan. Padaααpendekatan 
subyektif, nilaiαbobot ditentukanαiberdasarkan 
subyektifitasαidari paraαipengambilαkeputusan, 
sehinggaααibeberapaααifaktor dalam proses 
perankingan alternative bisa dilakukanαsecara 
bebas. Sedangkan pada pendekatanαobyektif, 
nilaiobobotodihitung secara matematis sehingga 
mengabaikanααsubyektifitasααdariααpengambil 
keputusan.   

Ada limaαααmetode yangαααdapat 
digunakanααuntuk menyelesaikanααmasalah 
FMADMαantaraαlain: 
a) SimpleαAdditiveαWeighting (SAW). 
b) WeightedαProduct (WP) 
c) EliminationαEt ChoixαTraduisant laαRealite 

(ELECTRE) 



d) Technique forαOrder Preference by Similarity 
toαIdealαSolutionα(TOPSIS) 

e) AnalyticalαHierarchyαProcessα(AHP) 
 

2.2.9. Simple Additive Weighting (SAW) 
MetodeiSimpleiAdditiveiWeighting (SAW) 

adalah sebuah metode yang dikenal juga 
sebagai metode penjumalahan.αKonsepαdasar 
metode SAWαadalah mencari penjumlahan 
terbobotααidari rating kinerjaααpada setiap 
alternative - alternatif padaααsemua atribut yang 
ada (Fishburn, 1967)αα(Mac Crimmon,1968). 
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 
sebuah matriks dengan keputusan (X) ke skala 
yang diperbandingkan antara semua rating 
alternative yang ada.   

 

𝑟 =  

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

𝑥

𝑀𝑎𝑥 𝑥
 

𝑀𝑖𝑛 𝑥

𝑥

 

 
Formula untuk melakukan normalisasi 

tersebutαadalahαsebagaiαberikut: 
denganαrij adalah ratingαkinerja ternormalisasi 
dari alternatif Ai padaαatribut Cj; i=1,2,...,midan 
j=1,2,...,n.  
Dimana : 
𝑅   =  Ratingikinerjaiternormalisasi. 
𝑀𝑎𝑥 𝑋  = Nilaiαmaksimumαdariαsetiap 
barisαdanαkolom. 
𝑀𝑖𝑛 𝑋   =iNilai αminimum αdari αsetiap 
barisαdanαkolom. 
𝑋   = Barisidan kolomidariimatriks. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 
diberikanαsebagaiαberikut: 

 

𝑉 =  𝑤  𝑟  

 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwaαalternatif Ai lebihαterpilih. 
LangkahααpenyelesaianααFuzzy MADM 

menggunakanαmetodeαSAW: 
a) Menentukan kriteriaαyangαidijadikanαacuan 

pengambilanαkeputusan. 
b) Menentukanαα iratingααikecocokanααisetiap 

alternatifαpadaαsetiapαkriteria.  
c) Membuatαmatriksαikeputusanαiberdasarkan 

kriteria,ααkemudianαmelakukanαnormalisasi 

matriks berdasarkan persamaan yang 
disesuaikanαdenganαjenis atributαsehingga 
diperolehαmatriksαternormalisasi R. 

d) Hasil akhir diperoleh dari proses 
perangkingan yaitu penjumlahan dari 
perkalianαmatriks ternormalisasi Rαdengan 
vektorααbobot sehingga diperolehααnilai 
terbesar yangidipilih sebagaiialternatif terbaik 
sebagaiisolusi. 

 
2.3. Analisa Kebutuhan 

Padaαanalisa kebutuhan mengacuαpada 
analisa data - data yang telah didapatkan 
dengan melakukanαobservasiαdanαwawancara 
denganαstackholder maka didapatkan beberapa 
kebutuhan agar dapat membangun sebuah 
system diinginkan,ααkebutuhan – kebutuhan 
tersebutαdisusunαsebagaiαberikut : 

 
Tabel 1. Analisa Kebutuhan 

No Kebutuhan Deskripsi 
1 Sistem Operasi Minimal Ubuntu 

Server 16.04 LTS 
( Long Term 
Support ) 

2 Hosting 1. Unlimited 
Bandwidth 

2. Unlimited 
Storage 

3 Text Editor Visual Studio Code 
4 Web Server Apache2 / Nginx 
5 PHP PHP Version 7.2 
6 Database MYSQL 

 
2.4. Desain Interaksi 

Desain∞interaksi∞adalah sebuah bagan 
yangπαmenunjukkan alur prosesααsecara 
keseluruhan dari sistem. Bagan∞ini menjelaskan 
urutan – urutanαdariαprosedur – prosedurαyang 
adaαdalamαsistem. 

 
Gambar 1. Desain Interaksi 

 



3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembuatan sistem informasi ini 

melibatkan berbagai data yang di uji coba agar 
dapat menentukan prioritas BTS yang akan 
dilakukan perbaikan rutin setiap bulan nya. 

 
3.1. Kriteria Penentuan Perbaikan BTS 

Kriteria pertama adalah pingtime (ms) dari 
server ke BTS yang ada dalam monitoring, 
penghitungannya menggunakan rerata dalam 
satu bulan dengan rincian seperti tabel berikut : 

 
Tabel 2. Bobot Kriteria Pingtime (ms) 

Nilai Pingtime (ms) Bobot 
Pingtime <= 30 0 
30 < Pingtime <= 70 0.25 
70 < Pingtime <= 150 0.5 
150 < Pingtime <= 250 0.75 
Pingtime > 250 1 

 
Kriteria kedua adalah total accesspoint 

dari BTS yang dilakukan monitoring, 
perhitungannya menggunakan total keseluruhan 
accesspoint yang ada dalam BTS dengan 
rincian seperti tabel berikut : 

 
Tabel 3. Bobot Kriteria Total Accesspoint 

Total Accesspoint Bobot 
Accesspoint <= 5 0 

5 < Accesspoint <= 15 0.25 
15 < Accesspoint <= 25 0.5 
25 < Accesspoint <= 50 0.75 

Accesspoint > 50 1 
 

Kriteria ketiga adalah total pelanggan dari 
BTS yang dilakukan monitoring, perhitungannya 
menggunakan total pelanggan yang ada dalam 
BTS dengan rincian seperti tabel berikut : 

 
Tabel 4. Bobot Kriteria Total Customer 

Total Customer Bobot 
Customer <= 25 0 

25 < Customer <= 70 0.25 
70 < Customer <= 125 0.5 

125 < Customer <= 250 0.75 
Customer > 250 1 

 
Kriteria keempat adalah total laporan tiket 

yang dibuat pada BTS yang dilakukan 
monitoring, perhitungannya menggunakan total 

tiket dalam satu bulan dengan rincian seperti 
tabel berikut : 

 
Tabel 5. Bobot Kriteria Total Laporan Tiket 

Total Laporan Tiket Bobot 
Tiket <= 25 0 

25 < Tiket <= 75 0.25 
75 < Tiket <= 125 0.5 

125 < Tiket <= 300 0.75 
Tiket > 300 1 

 
3.2. Hasil Implementasi Sistem 

Hasil dari uji coba data dari PT. Internet Ini 
Saja selama bulan Mei dan bulan Juni dengan 
tabel kriteria – kriteria dapat dilihat sebagai 
berikut : 

Data BTS meliputi pendataan semua BTS 
dari PT. Internet Ini Saja dengan isian nama, 
district, alamat, ip address, status. 

 

 

Gambar 2. Data BTS 

Data accesspoint meliputi pendataan 
semua accesspoint setiap BTS dari PT. Internet 
Ini Saja dengan isian BTS, nama, tipe, ip 
address, status. 

 

 

Gambar 3. Data Accesspoint 



 
Data pelanggan meliputi pendataan 

semua pelanggan pada setiap BTS dari PT. 
Internet Ini Saja dengan isian id customer, nama 
customer, ip router, ip radio, AP, BTS. 

 

 

Gambar 4. Data Pelanggan 
 
Data tiket meliputi pendataan semua tiket 

pada setiap BTS dari PT. Internet Ini Saja 
dengan isian start ticket, end ticket, status, id 
customer, district, kendala, sub kendala. 

 

 

Gambar 5. Data Tiket 

 
Analisis BTS meliputi analisa dari metode 

SAW (Simple Additive Weighting) yang 
diterapkan pada semua BTS dari PT. Internet Ini 
Saja. 

 

Gambar 6. Analisis BTS 

 
Rincian analisis BTS meliputi rincian 

analisa dari metode SAW (Simple Additive 
Weighting) yang diterapkan dengan 
memunculkan setiap data dan bobot kriteria dari 
setiap BTS. 

 

 

Gambar 7. Rincian Analisis BTS 

 
Monitoring konfigurasi BTS meliputi 

pendataan konfigurasi dari setiap BTS dengan 
menggunakan API (Application Programming 
Interface) dari perangkat jaringan Mikrotik. 

 

 

Gambar 8. Monitoring Konfigurasi BTS 

 



4. SIMPULAN 
Sistem informasi ini dalam penerapannya 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan 
implementasi sistem berjalan dengan baik. 
Metode yang digunakan yaitu Simple Additive 
Weighting sesuai kebutuhan untuk dapat 
mempercepat proses menentukan perbaikan 
rutin BTS dengan 4 kriteria yang dapat 
disesuaikan kebutuhan dari setiap ISP atau 
Internet Service Provider.  

Semakin banyak kriteria yang digunakan 
akan semakin tinggi juga angka validitas 
perhitungannya. 
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